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ABSTRACT 
Monitor lizards have various body sizes, belong to the Varanidae and it is reported that there were various kinds of 
pathogenic organisms in their bodies. This review aims to describe various information on pathogenic organisms and their 
potential as zoonotic diseases and can be used as a reference in the prevention of zoonotic diseases originating from Varanidae. 
The results of this review discuss two types of viruses, three types of bacteria, five types of protozoa, two types of arthropods, 
and seven types of endoparasites that are pathogenic in Varanidae. Based on this information it is known that potentially zoonotic 
pathogens include bacteria group is Salmonella spp. and Anaplasma phagocytophilum; groups of protozoa was Giardia spp. and 
Cryptosporidium sp.; Arthropod group namely Amblyomma sp. which carries the bacteria Rickettsia sp., Borrelia spp. and 
Anaplasma spp. and the endoparasite group consisting of Ascaris sp., Strongyloides sp., Pentastomida, and Angiostrongylus 
cantonensis, while for the virus group, there were no pathogenic organisms with zoonotic potential. The extensive use of 
Varanidae by humans as exotic pets, as well as for consumption and medicine has great potential in the transmission of zoonotic 
diseases. Those are possible because the varanids non-aseptically environment. The proper handling and maintenance of monitor 
lizards are necessary to prevent the spread of zoonotic diseases. Unhygienic and less aseptic way of handling food products of 
animal origin can lead to the potential for transmission of pathogenic organisms (foodborne disease). Efforts to prevent the 
transmission of foodborne diseases can apply Good Hygienic Practices (GHP) with the process of cooking reptile meat for 
consumption. Besides, disease transmission can be prevented by implementing the One Health concept. 
Key words: Varanidae, zoonotic, organism, pathogen, One Health 
ABSTRAK 
Biawak memiliki ukuran tubuh yang bervariasi, termasuk ke dalam famili Varanidae dan dilaporkan terdapat berbagai 
macam organisme patogen pada tubuhnya. Tujuan dari ulasan ini adalah  menguraikan berbagai informasi terkait organisme 
patogen serta potensinya sebagai penyakit zoonosis dan dapat dijadikan rujukan dalam hal pencegahan penyakit zoonosis yang 
berasal dari Varanidae. Dari hasil ulasan ini dibahas dua jenis virus, tiga jenis bakteri, lima jenis protozoa, dua jenis arthropoda, 
dan tujuh jenis endoparasit yang patogen pada Varanidae. Berdasarkan informasi tersebut diketahui bahwa organisme patogen 
yang berpotensi zoonosis antara lain dari kelompok bakteri adalah Salmonella spp. dan Anaplasma phagocytophilum; kelompok 
protozoa yaitu Giardia spp. dan Cryptosporidium sp.; kelompok Arthropoda yaitu Amblyomma sp. yang membawa bakteri 
Rickettsia sp., Borrelia spp. dan Anaplasma spp. serta kelompok endoparasit terdiri dari Ascaris sp., Strongyloides sp., 
Pentastomida, dan Angiostrongylus cantonensis, sedangkan untuk kelompok virus tidak ada organisme patogen yang berpotensi 
zoonosis. Pemanfaatan Varanidae yang sangat luas oleh manusia sebagai hewan peliharaan eksotik, maupun untuk konsumsi dan 
obat memiliki potensi yang besar dalam transmisi penyakit zoonosis. Hal ini memungkinkan karena lingkungan hidup Varanidae 
yang tidak bersih. Penanganan dan pemeliharaan biawak yang tepat perlu dilakukan guna mencegah penyebaran penyakit 
zoonosis. Cara penanganan produk pangan asal hewan yang kurang higienis dan kurang aseptis dapat menyebabkan potensi 
penularan organisme patogen (foodborne disease). Upaya pencegahan penularan dari foodborne disease dapat menerapkan Good 
Hygienic Practices (GHP) dengan proses pemasakan daging reptil yang akan dikonsumsi. Selain itu, penularan penyakit dapat 
dicegah dengan implementasi konsep One Health. 
Kata kunci: Varanidae, zoonosis, organisme, patogen, One Health
PENDAHULUAN 
Biawak termasuk ke dalam anggota famili 
Varanidae memiliki ciri ukuran tubuh yang bervariasi, 
mulai dari ukuran yang paling kecil yaitu Varanus 
sparnus dengan panjang 23 cm hingga Varanus 
komodoensis dengan panjang mencapai 3 meter 
(Auliya & Koch 2020). Terdapat 81 jenis biawak di 
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dunia yang telah diidentifikasi dan termasuk ke dalam 
genus Varanus, dibagi ke dalam 11 subgenus 
berdasarkan karakter morfologi dan molekulernya 
(Auliya & Koch 2020). Habitat dan persebarannya 
cukup luas meliputi benua Afrika, Semenanjung Arab, 
Timur Tengah, Asia Selatan, Asia Tenggara, serta di 
Kepulauan Indo-Australia, dan beberapa kepulauan di 
sekitar Samudra Pasifik (Koch et al. 2013). 
Keberadaan spesies dari famili Varanidae yang 
tersebar luas tidak hanya berada di alam liar atau di 
lingkungan penangkaran saja, tetapi juga banyak 
dijadikan sebagai binatang peliharaan seperti biawak 
air (Varanus salvator) (Nurkarimah et al. 2020). 
Varanus salvator merupakan spesies biawak yang 
cukup populer di Indonesia dan status konservasinya 
termasuk ke dalam appendiks II CITES (Convention on 
International Trade in Endangered Species of Wild 
Fauna and Flora) menyebabkan V. salvator banyak 
diperdagangkan tidak hanya sebagai hewan peliharaan 
eksotik tetapi juga dikonsumsi oleh masyarakat di desa 
Cisiih dan Muarabinangeun, Provinsi Banten, 
Indonesia dengan cara disate dan dipanggang (Uyeda et 
al. 2014) seperti halnya spesies biawak India (V. 
bengalensis) yang juga kerap dikonsumsi oleh 
masyarakat India (Johny et al. 2018). Bahkan beberapa 
masyarakat percaya bahwa daging biawak memiliki 
berbagai khasiat untuk mengobati berbagai penyakit 
kulit, asma (Uyeda et al. 2014), serta afrodisiaka dan 
luka bakar (Nijman 2016). 
Interaksi yang erat antara manusia dengan spesies 
dari Varanidae memiliki potensi terjadinya penularan 
penyakit zoonosis. Hal ini sangat dimungkinkan karena 
lingkungan dari spesies pada famili Varanidae yang 
tidak bersih dan sehat. Beberapa penelitian telah 
melaporkan beberapa organisme patogen yang dapat 
menginfeksi famili Varanidae seperti Pentastomida dan 
Angiostrongylus cantonensis yang dapat menyebabkan 
penyakit berat pada manusia (Subroto et al. 2020); 
Johny et al. 2018). Oleh sebab itu diperlukan 
kewaspadaan oleh dokter hewan, masyarakat penikmat 
kuliner ekstrim, dan pencinta hewan eksotik dari famili 
Varanidae khususnya dalam hal penanganan ketika 
akan dikonsumsi dan dipelihara oleh manusia. 
Artikel ini bertujuan untuk menguraikan berbagai 
informasi terkait organisme patogen pada Varanidae 
serta potensinya sebagai penyakit zoonosis sehingga 
dapat dijadikan sebagai rujukan dalam hal pencegahan 
penyakit zoonosis yang berasal dari Varanidae. 
PEMANFAATAN SPESIES FAMILI 
VARANIDAE 
Pemanfaatan biawak telah lama dilakukan oleh 
sebagian besar masyarakat di seluruh dunia antara lain 
di Indonesia, Pakistan dan India. Salah satu daerah di 
Indonesia yang memanfaatkan biawak yaitu di desa 
Cisiih dan Muarabinuangeun, Provinsi Banten, Jawa 
Barat. Masyarakat di desa tersebut mengonsumsi 
daging biawak air (V. salvator) yang dipercaya dapat 
mengobati penyakit kulit (gatal-gatal), panu, kurap, 
eksim, dan koreng serta gejala asma.  Selain untuk 
dikonsumsi, ekstrak minyak dari V. salvator dipercaya 
efektif mengurangi bekas luka yang diberikan secara 
topikal (Uyeda et al. 2014). 
Khasiat minyak dan lemak dari biawak (V. 
bengalensis) juga dimanfaatkan oleh suku-suku di 
Pakistan sebagai salep untuk infeksi kulit dan 
menghilangkan nyeri rematik (Hashmi et al. 2013). 
Berbeda halnya di India, daging V. bengalensis yang 
dikonsumsi oleh masyarakat setempat dipercaya dapat 
membantu meningkatkan kinerja paru-paru akibat 
kekurangan oksigen, serta serbuk daging V. 
bengalensis digunakan sebagai tonik untuk 
penyembuhan asma (Subramanean & Reddy, 2012). 
Varanidae tidak hanya dimanfaatkan sebagai 
daging konsumsi karena dipercaya memiliki berbagai 
khasiat, namun juga dijadikan sebagai hewan 
peliharaan eksotik yang diperdagangkan secara 
internasional. Beberapa spesies yaitu Varanus macrei 
(Bennett 2015) dan Varanus bitatawa (Emerson 2012) 
telah diperdagangkan. Menurut Bennett (2015) 
Indonesia menjadi negara eksportir V. macrei terbesar 
ke beberapa negara di Benua Amerika hingga Afrika. 
ORGANISME PATOGEN PADA FAMILI 
VARANIDAE 
Virus 
Virus yang dapat menginfeksi spesies Varanidae 
adalah Atadenovirus (Huminto & Agungpriyono 2008; 
Ball 2015) dan Varanid herpesvirus (Hughes-Hanks et 
al. 2010; Wellehan et al. 2005) (Tabel 1). 
Atadenovirus, salah satu genus dari adenovirus, 
merupakan virus patogen yang paling umum ditemukan 
pada reptil meliputi kadal dan ular (Ball 2015; 
Hyndman et al. 2019; Pénzes et al. 2020). Selain 
mudah ditemukan pada jenis kadal dan ular, virus ini 
juga terdeteksi pada berbagai spesies unggas (termasuk 
bebek) dan ruminansia serta marsupial (Pénzes et al. 
2020). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ball 
(2015), pada V. salvator yang menderita infeksi 
atadenovirus ditemukan gejala seperti anoreksia, tubuh 
kurus, dehidrasi, proscessus spinossus menonjol, mata 
cekung, keriput, kemerahan di sekitar mulut dan 
gingiva, kulit terkelupas dan terdapat plak kuning. 
Umumnya atadenovirus pada reptil bersifat subklinis 
(Kubiak 2013), namun demikian infeksi sangat 
destruktif terutama pada saluran pencernaan, hepar, 
limpa (Huminto & Agungpriyono 2008) yang
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AtadenovirusM V. salvator Indonesia 
(penangkaran) 





Jerman (liar) Jaringan usus, kulit, 
liver, paru-paru, GIT, 
kepala, jantung, ginjal, 
otak 
PCR Ball 2015 
Varanid 
herpesvirusM 
Varanus spp. Amerika Serikat 
(peliharaan) 
Usus halus dan liver Mikroskop & 
PCR 
Hughes-Hanks et al. 
2010 
V. prasinus Amerika Serikat 
(penangkaran) 
Jaringan gingival DNA in situ 
hybrid 
Wellehan et al. 
2005 
M: Virus mampu menginfeksi beberapa host selain dari famili Varanidae 
menyebabkan hepatitis, esofagitis, enteritis, splenitis, 
dan ensefalopati (Hyndman & Shilton 2011). Potensi 
zoonosis dan penularan antar host spesies dari 
atadenovirus belum pernah dilaporkan,  hal ini 
berkaitan dengan spektrum host yang luas dari 
atadenovirus, sehingga tidak ada hubungan filogenetik 
antar spesies dalam genus atadenovirus (Prado-irwin et 
al. 2018). 
Metode deteksi Atadenovirus oleh Huminto & 
Agungpriyono (2008) adalah metode mikroskopis, 
sampel (mukosa saluran pencernaan, limpa, dan liver) 
dipreparasi dengan pewarnaan Hematoxylin-Eosin 
(HE) kemudian diamati dengan mikroskop. Hasil 
pengamatan tersebut ditemukan lesi peradangan 
multifokal nekrosis di berbagai jaringan sampel. 
Sedangkan, metode deteksi yang digunakan oleh Ball 
(2015) menggunakan metode Polymerase Chain 
Reaction (PCR) dengan target gen Atadenovirus. 
Virus lain yang ditemukan pada famili Varanidae 
adalah Herpesvirus. Herpesvirus merupakan virus yang 
memiliki rentang host yang cukup beragam meliputi 
berbagai macam mamalia, ikan, amfibi, dan reptil 
(Hughes-Hanks et al. 2010). Infeksi virus tersebut 
bermanifestasi menjadi tahap laten dengan gejala akut 
dan dapat muncul kembali ketika sistem imun host 
menurun. Herpesvirus pada reptil termasuk dalam 
subfamili Alphaherpesvirinae bersama dengan 
herpesvirus mamalia dan unggas (Ariel 2011; 
Marschang 2011). Virus ini terdeteksi menyebabkan 
lesi di mukosa mulut dan otak V. prasinus dengan 
stomatitis proliferatif (Wellehan et al. 2005). 
Varanid herpesvirus merupakan jenis virus yang 
patogen pada famili Varanidae (Wellehan et al. 2005). 
Belum ditemukan laporan adanya potensi zoonosis dari 
virus tersebut ke manusia maupun ke spesies lain 
dalam satu subfamili (mamalia dan unggas), namun 
potensi zoonosis masih memungkinkan dapat terjadi 
(Woźniakowski & Samorek-salamonowicz 2015). 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Hughes-
Hanks et al. (2010), infeksi Varanid herpesvirus 
diketahui menggunakan observasi mikroskop elektron 
dan didapatkan multifokal nekrosis pada jaringan 
sampel usus halus dan liver. Kemudian dilanjutkan 
dengan uji PCR dan didapatkan hasil sekuens memiliki 
kemiripan dengan Varanid herpesvirus (80% 
nukleotida dan 82% asam amino). Pada pengamatan 
DNA in situ hybridization oleh Wellehan et al. (2005) 
didapatkan hasil positif Varanid herpesvirus. 
Bakteri 
Pada famili Varanidae ditemukan tiga jenis 
bakteri yaitu: Morganella morganii (Shin et al. 2009), 
Anaplasma phagocytophilum (Koh et al. 2018), 
Salmonella spp. (Arnafia et al. 2016; Barboza et al. 
2018) dimana spesies yang dilaporkan yaitu Salmonella 
enterica (Bzdil et al. 2017) yang dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
Morganella morganii merupakan bakteri flora 
normal yang ditemukan di saluran pencernaan dan 
feses manusia, mamalia, unggas dan reptil (Shin et al. 
2009). Menurut Jho et al. (2011), M. morganii juga 
ditemukan pada swab oral dan kloaka phyton burma 
(Phyton molurus bivittatus). 
Pada manusia, bakteri tersebut akan menginfeksi 
saat imunitas host menurun dan menyebabkan sepsis, 
pneumonia, infeksi saluran kemih, infeksi sistem saraf, 
dll (Shin et al. 2009). Pada V. salvator yang terinfeksi 
Morganella morganii dilaporkan memiliki gejala 
seperti anoreksia, letargi dan depresi. Hasil yang 
ditemukan dari isolasi ginjal dan darah V. salvator 
yaitu adanya infeksi bakteri Morganella morganii 
penyebab utama septikemia (Shin et al. 2009). 
Berbeda halnya dengan M. morganii, Salmonella 
spp. merupakan patogen zoonosis yang dapat 
menyebabkan penyakit pada hewan dan manusia. 
Reptil memiliki peran sebagai reservoir Salmonella 
spp., tidak hanya menyebabkan infeksi saluran 
intestinal saja tetapi juga pada organ lain dan umumnya 
tidak bergejala (Arnafia et al. 2016). Namun demikian,
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Negara (sumber) Sampel Metode deteksi Referensi 
Morganella 
morganiiM 
V. salvator Korea Selatan 
(kebun binatang) 
Swab ginjal & 
darah 
PCR Shin et al. 2009 




Swab kloaka PCR Arnafia et al. 2016 
Salmonella 
entericaZ.M 




CT scan & kultur 
bakteri 
Barboza et al. 2018 




PCR Bzdil et al. 2017 
Anaplasma 
phagocytophilumZ 
V. salvator Malaysia (liar) Darah PCR Koh et al. 2018 
Z: Potensi zoonosis; M: Bakteri mampu menginfeksi beberapa host selain famili Varanidae 
penelitian yang dilakukan oleh Bzdil et al. (2017) 
menunjukkan gejala mual, diare, letargi, dan 
kehilangan nafsu makan sebelum ditemukan mati. 
Gejala lain dari infeksi Salmonella spp. dilaporkan oleh 
Barboza et al. (2018) yaitu terdapat pembengkakan 
wajah sisi kiri dan tidak ada perubahan perilaku dari V. 
exanthematicus. 
Bakteri Salmonella spp. dapat ditularkan melalui 
kontak langsung dengan reptil atau secara tidak 
langsung dari lingkungan yang terkontaminasi feses 
reptil yang terinfeksi (Tomastikova et al. 2017). 
Keberadaan Salmonella spp. pada reptil terutama 
sebagai hewan peliharaan akan meningkatkan resiko 
penularan bakteri ke manusia. Infeksi Salmonella spp. 
pada manusia yang disebut Salmonellosis, 
menyebabkan gejala umum demam dan diare hingga 
pada beberapa kasus dapat berkembang menjadi 
penyakit dengan bakteremia, meningitis, kolitis, 
gastroenteritis terutama pada kelompok usia anak-anak 
(Murphy & Oshin 2015; Pees et al. 2013). 
Bakteri Anaplasma phagocytophilum yang sering 
ditemukan pada famili Varanidae (Lin et al. 2011) 
merupakan bakteri gram-negatif intraselular obligat 
yang ditularkan melalui kutu, famili Anaplasmataceae 
(Koh et al. 2018) dan menjadi penyebab utama 
penyakit anaplasmosis granulositik pada hewan dan 
manusia (Nowak et al. 2010). Infeksi yang disebabkan 
oleh bakteri ini dapat menyerang leukosit pada manusia 
dan dapat menyebabkan kematian. 
Metode deteksi untuk mengidentifikasi bakteri M. 
morganii (Shin et al. 2009), Salmonella spp., (Arnafia 
et al. 2016), Salmonella enterica (Bzdil et al. 2017), 
dan Anaplasma phagocytophilum (Koh et al. 2018) 
menggunakan uji PCR, sedangkan pada Salmonella 
enterica (Barboza et al. 2018) digunakan metode 
Computed Tomography (CT) Scan dan kultur bakteri. 
Dari gambaran CT scan pada kepala V. exanthematicus 
terdapat massa memanjang dari retrobulbar kiri ke otot 
temporal dengan lesi ekstensif dari tulang epiterygoid 
sehingga mengakibatkan kompresi batang otak, rongga 
mulut dan mata bagian kiri. Kemudian dilakukan 
konfirmasi lebih lanjut mengenai bakteri yang 
menginfeksi V. exanthematicus dengan kultur bakteri 
dan didapatkan hasil positif Salmonella enterica 
(Barboza et al. 2018). 
Protozoa 
Lima jenis protozoa yang menginfeksi Varanidae 
(Tabel 3) dan salah satunya yaitu Haemogregarina sp. 
merupakan hemoparasit protozoa yang umum 
menginfeksi reptil. Infeksi parasit ini ditularkan melalui 
intermediate host seperti lintah, kutu, nyamuk, dan 
tungau (O’Donoghue 2017). Potensi penularan 
Haemogregarina sp. dari reptil ke manusia belum 
pernah dilaporkan dan reptil yang terinfeksi 
Haemogregarina sp. umumnya tidak menimbulkan 
gejala klinis dan mampu beradaptasi dengan baik 
(Scheelings & Jessop 2011), namun reptil dengan 
tingkat parasitemia yang tinggi dapat mengalami 
anemia, lemas dan anoreksia (Nurkarimah et al. 2020). 
Metode deteksi untuk mengkonfirmasi adanya protozoa 
Haemogregarina sp. dilakukan dengan pengamatan 
secara mikroskopik, terdapat gamont Haemogregarina 
sp. berbentuk lonjong seperti sosis yang terletak dalam 
eritrosit V. salvator dengan inti parasit berwarna gelap 
(Nurkarimah et al. 2020). 
Eimeria adalah protozoa obligat parasit yang 
memiliki spektrum host sangat luas termasuk mamalia, 
burung, reptil, ikan dan amfibi (Blake 2015). 
Penyebaran parasit ini dipengaruhi oleh suhu, 
kelembaban, dan kebersihan lingkungan (Nurkarimah 
et al. 2020). Lingkungan hidup reptil yang kurang 
bersih, meningkatkan resiko infeksi dari Eimeria spp.. 
Parasit Eimeria spp. merupakan parasit gastrointestinal 
dari kelompok protozoa penyebab penyakit koksidiosis 
pada reptil dan tidak bersifat zoonosis terhadap 
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manusia (Indraswari et al. 2017; Nurkarimah et al. 
2020). Metode deteksi Eimeria sp. (Nurkarimah et al. 
2020) menggunakan mikroskop dengan sampel feses, 
ditunjukkan adanya ookista yang telah bersporulasi 
menjadi empat sporokista dan berbentuk ovoid. Sejalan 
dengan hal tersebut, pengamatan mikroskopis yang 
dilakukan oleh Abdel-Aziz et al. (2019) juga tampak 
dengan jelas perkembangan siklus hidup Eimeria sp. 
dari tahapan eksogenus hingga tahap endogenus 
(merogonik dan gamogonik) pada feses dan epitel usus 
V. griseus griseus. 
Giardia sp. yang ditemukan pada feses V. 
bengalensis memiliki potensi zoonosis (Nurkarimah et 
al. 2020) penyebab giardiasis pada hewan maupun 
manusia (Bhadesiya et al. 2017). Infeksi Giardia sp. 
ditransmisikan melalui rute fecal-oral akibat menelan 
secara langsung maupun tidak langsung kista Giardia 
sp. Gejala infeksi bervariasi dari subklinis hingga 
adanya gejala diare akut, mual, nyeri epigastrum, 
penurunan berat badan dan malabsorpsi (Hooshyar et 
al. 2019). Pengamatan secara mikroskop dilakukan 
oleh Bhadesiya et al. (2017) untuk melihat adanya 
infeksi Giardia sp. pada sampel feses V. bengalensis 
dan dari hasil pengamatan menunjukkan positif adanya 
kista Giardia sp. Namun hingga saat ini belum 
ditemukan adanya laporan giardiasis pada manusia 
yang ditularkan oleh reptil maupun biawak.  
Entamoeba invadens adalah protozoa komensal 
yang hidup di saluran gastrointestinal reptil herbivora, 
namun pada reptil karnivora (kadal dan ular) dapat 
menyebabkan kerusakan mukosa usus yang 
mengakibatkan pendarahan enteritis, kolitis, dan 
hepatitis (Michaely et al. 2020). Infeksi E. invadens 
yang dilaporkan oleh Chia et al. (2009) menunjukkan 
gejala anoreksia dan regurgitasi. Gejala lain yang 
kemungkinan terjadi adalah dehidrasi, diare, kejang 
hingga menyebabkan kematian mendadak. Belum ada 
temuan terkait potensi zoonosis E. invadens, namun 
infeksi organisme ini sangat menular dan dapat 
menyebar dengan cepat ke spesies lain (Shilton et al. 
2018; Michaely et al. 2020) Seperti pada penelitian 
yang dilakukan oleh Nikousefat et al. (2014) 
melaporkan infeksi E. invadens pada iguana hijau 
menyebabkan anemia dan heterofilik leukositosis 
dengan gejala kelemahan dan letargi. 
Metode deteksi adanya Entamoba invadens yang 
dilakukan oleh Chia et al. (2009) dengan pemeriksaan 
histopatologi pada V. salvator terinfeksi. Pada sampel 
otot rangka V. salvator, terlihat bahwa infeksi yang 
menyebar sangat parah ditandai dengan penggabungan 
multifokal nekrosis dan granulomatosa miositis 
disertasi lesi yang bervariasi dan mengandung tropozoit 
amoebic ovoid. Pada liver tampak multifoki nekrosis 
dengan ukuran bervariasi yang mengandung tropozoit 
amoebic mirip dengan yang terlihat di otot rangka. 
Salah satu protozoa yang dilaporkan dapat 
menginfeksi Varanidae dan memiliki potensi zoonosis 
yaitu Cryptosporidium sp. Terdapat dua genus yang 
dikenali di reptil yaitu C. serpentis dan C. varanii 
(Ryan et al. 2014). Cryptosporidium sp. merupakan 
salah satu parasit usus penyebab diare pada hewan dan 
manusia yang bersifat oportunistik. Pada V. albigularis 
ionidesi, infeksi Cryptosporidium spp. menyebabkan 
gejala klinis diare, hipersalivasi, muntah, anoreksia, 
letargi, serta anemia (Ryan & Hijjawi 2015), sedangkan 
pada manusia infeksi Cryptosporidium spp. dapat 
menyebabkan diare akut hingga kronis (Maryanti 2017) 
tergantung status imun yang berdampak terhadap 
keparahan dan lama infeksi. Pada manusia yang 
imunokompeten, diare tidak berlangsung lama (kurang 
dari 2 minggu), sedangkan pada individu dengan 
defisiensi imun (immunocompromised), infeksi yang 
sama akan menjadi progresif, berlangsung lama bahkan 
dapat menyebabkan kematian (Eibach et al. 2015; 
Sparks et al. 2015). Metode deteksi Cryptosporidium 
sp. yang dilakukan oleh Pavlasek & Ryan (2008) 
adalah dengan uji PCR. 






Sampel Metode deteksi Referensi 
Haemogregarina 
sp.M 
V. salvator Indonesia 
(liar) 
Darah Mikroskop Nurkarimah et al. 2020 
Eimeria sp.M V. salvator Indonesia 
(liar) 
Feses Mikroskop Nurkarimah et al. 2020 
V. griseus griseus Mesir (liar) Feses dan 
epitel usus 
Mikroskop Abdel-Aziz et al. 2019 
Giardia spp.Z.M V. bengalensis India (liar) Feses Mikroskop Bhadesiya et al. 2017 
Entamoba invadensM V. salvator Taiwan (kebun 
binatang) 
Organ Histopatologi Chia et al. 2009 
Cryptosporidium sp.Z V. griseus Australia 
(kebun 
binatang) 
Feses PCR Pavlasek & Ryan 2008 
Z: Potensi zoonosis; M: Bakteri mampu menginfeksi beberapa host selain famili Varanidae 
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Arthropoda 
Terdapat dua arthropoda yang ditemukan pada 
famili Varanidae yaitu: Aponomma sp. (Amelia et al. 
2020) dan Amblyomma sp. (Hanafiah et al. 2018; 
Amelia et al. 2020) dimana spesies dari Amblyomma 
yang ditemukan antara lain A. varanese (Supriyono et 
al. 2019), A. gervaisi (Bhadesiya et al. 2017), A. 
helvolum (Doornbos et al. 2013), A. flavomaculatum 
(Nowak et al. 2010), dan A. exornatum (Reeves et al. 
2006) yang dapat dilihat pada Tabel 4. 
Dari beberapa penelitian yang telah dilaporkan, 
manifestasi arthropoda Aponomma sp. dan Amblyomma 
sp. ditemukan di berbagai spesies Varanidae, sering 
ditemukan di bagian pangkal leher dan kaki, perut, 
sedangkan bagian punggung dan ekor sedikit 
ditemukan kedua arthropoda tersebut disebabkan sering 
terpapar matahari (Amelia et al. 2020). Gejala yang 
ditemukan pada Varanidae yang terinfestasi arthropoda 
tersebut antara lain kekurangan darah, iritasi kulit, 
alergi sehingga hewan terinfestasi akan cenderung 
mencakar atau menggigit kulit karena gatal akibat 
arthropoda (Hanafiah et al. 2018). 
Arthropoda dapat menularkan virus, bakteri dan 
parasit. Banyak infeksi yang ditularkan bersifat 
zoonosis, sehingga beradaptasi untuk menularkan dari 
manusia ke manusia secara langsung, sehingga 
menjadikan arthropoda sebagai kontributor munculnya 
beberapa penyakit menular (Nabarro et al. 2020). 
Bakteri yang dapat ditularkan oleh kutu antara lain 
Borrelia spp. (Kaenkan et al. 2020; Supriyono et al. 
2019), Rickettsia spp. (Reeves et al. 2006; Doornbos et 
al. 2013; Supriyono et al. 2019) dan Anaplasma spp. 
(Nowak et al. 2010; Supriyono et al. 2019). Ketiga 
bakteri tersebut dapat menyebabkan penyakit berat, 
seperti Rickettsia spp. menyebabkan penyakit sistemik 
(thypus, spotted fever), Borrelia spp. mempengaruhi 
sistem imun, dan Anaplasma spp. menyebabkan 
anaplasmosis pada manusia. 
Metode deteksi yang dilakukan untuk menentukan 
adanya Aponomma sp. (Amelia et al. 2020), 
Amblyomma sp. (Hanafiah et al. 2018; Amelia et al. 
2020), Amblyomma gervaisi (Bhadesiya et al. 2017) 
adalah dengan pengamatan mikroskop, sedangkan 
untuk mengkonfirmasi adanya Amblyomma sp. 
(Kaenkan et al. 2020), Amblyomma varanese 
(Supriyono et al. 2019), Amblyomma helvolum 
(Doornbos et al. 2013), Amblyomma flavomaculatum 
(Nowak et al. 2010), dan Amblyomma exornatum 
(Reeves et al. 2006) adalah dengan deteksi 
menggunakan PCR. 











Aponomma sp. Tidak dibahas V. salvator Indonesia 
(liar) 
Kulit Mikroskop Amelia et 
al. 2020 
Amblyomma sp. Tidak dibahas V. salvator Indonesia 
(liar) 




Borrelia spp.Z V. salvator, 
V. bengalensis 













et al. 2019 
Amblyomma 
gervaisi 
Tidak dibahas V. bengalensis India (liar) Kulit Mikroskop Bhadesiya 
et al. 2020 
Amblyomma 
helvolum 






V. exanthematicus Polandia 
(impor) 




Rickettsia spp. V. olivaceus Amerika 
Serikat 
(penangkaran) 
Whole PCR Reeves et al. 
2006 
Z: Potensi zoonosis; M: Bakteri mampu menginfeksi beberapa host selain famili Varanidae 
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Ascaris sp. Z, M V. salvator Indonesia (liar) Feses Mikroskop Hanafiah et al. 2018 
Strongyloides sp. Z V. salvator Indonesia (liar) Feses Mikroskop Hanafiah et al. 2018 
PentastomidaZ V. salvator Indonesia (liar) Paru-paru Mikroskop Subroto et al. 2020 
Tanqua tiara V. salvator Indonesia (liar) Lambung Mikroskop Agustin et al. 2017 
Physaloptera sp. 




Mikroskop Manjunatha et al. 2020 
Duthiersia expansa V. salvator Indonesia (liar) Usus Mikroskop Putri et al. 2020 
Angiostrongylus 
cantonensisZ, * 
V. bengalensis India (makanan) Darah Tes serologi Johny et al. 2018 
Z: Potensi zoonosis; M: Bakteri mampu menginfeksi beberapa host selain famili Varanidae 
* : kasus yang ditemukan di manusia dari transmisi makanan 
Endoparasit 
Pada Tabel 5 menunjukkan berbagai endoparasit 
yang dilaporkan menginfestasi berbagai spesies dari 
famili Varanidae. Lingkungan hidup Varanidae 
khususnya V. salvator yang berada di sekitar perairan 
seperti rawa dan selokan, sangat memungkinkan terjadi 
infestasi endoparasit dari air yang tercemar. Beberapa 
endoparasit yang ditemukan dapat bersifat zoonosis 
seperti Ascaris sp. (Nejsum et al. 2012; Widisuputri et 
al. 2020), Strongyloides sp. (Jaleta et al. 2017), 
Pentastomida (Cho et al. 2017; Galecki et al. 2016), 
Angiostrongylus cantonensis (Maldonado Junior et al. 
2020), namun terdapat pula endoparasit yang tidak 
bersifat zoonosis seperti Tangua tiara. Meskipun 
demikian, semua spesies endoparasit berpotensi 
menular ke manusia. Johny et al. (2018) melaporkan  
infestasi endoparasit Angiostrongylus cantonensis pada 
manusia setelah mengkonsumsi daging V. bengalensis, 
meskipun sangat jarang terjadi, dengan gejala klinis 
antara lain demam tinggi, sakit kepala, mual selama 10 
hari Dari pemeriksaan serologi diketahui penderita 
tersebut mengalami eosinophilic meningitis. 
Metode pemeriksaan untuk mengetahui adanya 
endoparasit Ascaris sp. dan Strongyloides sp. (Hanafiah 
et al. 2018), Pentastomida (Subroto et al. 2020), 
Tanqua tiara (Agustin et al. 2017), Physaloptera sp. 
(Manjunatha et al. 2020), dan Duthiersia expansa 
(Putri et al. 2020) menggunakan mikroskop 
menggunakan sampel feses (Ascaris sp. dan 
Strongyloides sp.), paru-paru (Pentastomida), lambung 
(Tanqua tiara), rongga perut (Physaloptera sp.) dan 
usus (Duthiersia expansa), sedangkan pemeriksaan 
Angiostrongylus cantonensis (Johny et al. 2018) 
menggunakan tes serologi pada darah manusia yang 
terinfeksi endoparasit tersebut. 
 
PENCEGAHAN PENULARAN ZOONOSIS DARI 
VARANIDAE 
Pemanfaatan reptil khususnya biawak untuk 
konsumsi dan obat-obatan serta tingginya interaksi 
dengan manusia memiliki potensi penularan penyakit 
zoonosis dikarenakan memiliki berbagai organisme 
patogen (virus, bakteri, protozoa, endoparasit) di dalam 
tubuhnya. Penularan zoonosis secara umum dapat 
melalui beberapa cara yaitu: kontak langsung, kontak 
tidak langsung melalui vektor (vector borne), dan 
melalui pangan asal hewan sakit (foodborne disease) 
(Biru et al. 2018). 
Foodborne disease disebabkan oleh kontaminasi 
makanan yang bersumber dari mikroba termasuk 
bakteri, protozoa, virus, dan fungi (Odeyemi 2016). 
Faktor utama yang berkontribusi dalam kontaminasi 
tersebut adalah penanganan pangan yang tidak tepat 
dan kurangnya kesadaran hidup bersih saat penyiapan 
ataupun saat mengonsumsi makanan. Penerapan sistem 
Good Hygienic Practices (GHP) sangat penting untuk 
mengendalikan bahaya foodborne disease ini. 
Pengurangan potensi bahaya pada daging reptil dapat 
dicapai melalui pemrosesan lebih lanjut dengan 
pemasakan. Hal ini diketahui bahwa proses pemasakan 
dapat cukup efektif untuk menonaktifkan bakteri dan 
parasit yang terdapat dalam daging reptil (Kadariya et 
al. 2014). 
Selain itu penularan zoonosis dapat dicegah 
dengan penerapan konsep One Health yaitu suatu 
konsep kesehatan manusia, hewan, dan lingkungan 
yang bersifat saling bersinergi satu sama lain atau 
interdependen untuk mencapai kesehatan global 
(Mackenzie & Jeggo 2019). Penerapan konsep One 
Health sebagai upaya pencegahan penularan zoonosis 
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individu yang menjadikan biawak sebagai hewan 
peliharaan. Biawak yang dipelihara dengan hewan 
peliharaan lain perlu diberikan terarium terpisah dan 
tidak dibiarkan berkeliaran bebas di dalam rumah untuk 
mengontrol pergerakan biawak guna mencegah 
kontaminasi antar hewan peliharaan maupun ke 
pemilik hewan (Corrente et al. 2017). Lebih lanjut, 
pemilik hewan perlu mengetahui praktek kebersihan 
yang baik selama penanganan dan pemeliharaan 
biawak. Praktek kebersihan seperti mencuci tangan 
dengan sabun dan air mengalir setelah kontak dengan 
hewan harus sering dilakukan agar dapat 
menghindarkan manusia dari penularan berbagai 
macam penyakit menular (Raksanagara & Raksanagara 
2015) yang terdapat pada biawak. Selain itu, 
pembersihan terarium biawak juga harus rutin 
dilakukan dengan menerapkan praktek kebersihan yang 
baik dengan menggunakan sarung tangan dan 
disinfektan selama proses pembersihan terarium 
(Corrente et al. 2017). 
Penularan zoonosis pada biawak juga dapat 
disebabkan oleh faktor pakannya. Secara umum, 
biawak merupakan hewan omnivora seperti V. salvator 
liar di Sri Lanka memakan ular kobra, ular tikus, telur 
merak, anak ayam, burung gagak, kura-kura, kepiting 
dan tikus serta daging sapi, daging babi dan daging 
buangan lainnya di tempat sampah (Karunarathna et al. 
2012). Faktor pakan ini memicu potensi penularan 
penyakit dari pakan biawak terutama yang tidak 
higienis. Sehingga, untuk menghindarkan penularan 
zoonosis antara biawak peliharaan dengan pemilik 
diperlukan pemilihan pakan dengan standar kebersihan 
yang tinggi. 
KESIMPULAN 
Varanidae diketahui menjadi host dari berbagai 
organisme di dalam tubuhnya. Hal ini disebabkan 
karena habitatnya berada di sekitar perairan seperti 
rawa dan selokan, sehingga sangat memungkinkan 
terinfeksi berbagai organisme patogen terutama yang 
bersifat zoonosis. Beberapa mikroorganisme yang 
bersifat zoonosis yaitu dari kelompok bakteri terdapat 
Salmonela spp. dan Anaplasma spp. dan kelompok 
protozoa terdapat Giardia spp. dan Cryptosporidium 
sp. Kemudian terdapat bakteri zoonosis yang ditularkan 
melalui arthropoda seperti Anaplasma spp., Rickettsia 
spp., dan Borrelia spp. Selain itu, pada kelompok 
endoparasit juga terdapat parasit yang bersifat zoonosis 
yaitu Ascaris sp., Strongyloides sp., Pentastomida, dan 
Angiostrongylus cantonensis. 
Pemanfaatan Varanidae yang banyak 
diperdagangkan tidak hanya sebagai hewan peliharaan 
eksotik tetapi juga dijadikan konsumsi dan obat 
memudahkan penularan penyakit zoonosis. Cara 
penanganan produk pangan asal hewan yang kurang 
higienis dan kurang aseptis dapat menyebabkan potensi 
penularan organisme patogen (foodborne disease). 
Upaya pencegahan penularan dari foodborne disease 
dapat dilakukan dengan menerapkan Good Hygienic 
Practices (GHP) dengan proses pemasakan daging 
reptil yang akan dikonsumsi. Selain itu, penularan 
penyakit dapat dicegah dengan implementasi konsep 
One Health yaitu biawak ditempatkan pada terarium 
terpisah dari hewan lain, pembersihan terarium secara 
rutin dengan menerapkan praktek kebersihan, dan 
memberikan pakan dengan standar kebersihan yang 
tinggi pada biawak yang menjadi hewan peliharaan 
atau yang berada di penangkaran. 
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